BAB II

PENGERTIAN TAFSIR DAN BEBERAPA ASPEENYA

A. PENGERT

TAN TAFSIR

Pengertian tafsir dibagi dua macam, yaitu ¢

1. Pengertian tafsir menurut ovahasa.

2. Pengertian tafsir menurut istilah.
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dalam surat 25 (AL Furqa@n) ayat 335 :

. i \)_i | \lg NS '
i s e e D,
Artinya : Tidaklah crang-orang kafir itu datang
kepadenu (membawa) sesuatu yang ganjil
melainikan Kami datangkan kepadamu, se-
suatu yang benar dan yang baik penje -
lasannya. 3

c. Sebagion ulama mengatakan dari kata 22 , ya-
itu alat yang digunakan untuk mengetahui genala—

penyakit dari seseorang pasien (sretoscop)

d. Sebagion ulama mengatakan bahwa kata tafsir ita
berasal dari kebalikan kata safar, seperti dalam
ungkapan :"asfaras shubhu" yang berarti "fajar -

+alah bercahaya terang", Sehingga tafsir berartl
per:run*aﬂ/ :2terancan. E
Deori Lol crada pendapat terscbut di atas ter-
nyata bahua sekalipun mercka berbeda dalom meacrang
kan kata asal dari lafal tafsir, tetapi semuanya a-
dalah sana dan sependapat, bahwa perkataan tafsir i1
+u menurut bshasa berszx»ti keierangan, penjelasan a-
tau kupasan, yang dinakal untulz menjeleskan naksud

dari kata-kata yang sukar.

2, Pencertian tafsir nenurud istilsh @

3Depa‘ men Agama RI, Al Qur—an dan Terjemah
nya, PT. Intermasa, 197#, hal. 564

47z Zarrasyi, Al Burhan f£i Ulumil Qur-an, II
Kairo, Al Halaby, 1975, hal. 147

5As SuJuuay, Al Itgan fi Ulunil Qur-an, I, -
1951, Darul Fikry, Beirus, hal. 50
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Pertama : bahwa tafsir itu tidak tergolong
jlmu yang memerlukan definisi, karena tafsir itu ti
dak merupakan kaidah-kaidah, atau kemampuan yang da
pat dicapai dengan penguasaan terhadap kaidah-kai -
dah, sebagaimana ilmu-ilmu yang bersifat aqliyah.
Mercka menyatakan bahwa tafsir itu hanyalah menje-—
laskan firmen Alleh atau menerangkan lafal-lafal al
Qur-an, termasuk menguraikan pengertian dan mafhum-

mafhunnyae.

Kedua : diperlukan definisi, karena tafsir i
tu merupakan kaidah-kaidah atau kemampuan yang da-
pat dicapai dengan penguasaan terhadap kaidah-kai -
dahnya, karena dalam menafsirkan al Qur-an dibutuh-
kan ilmu-ilmu, seperti ilmu bahasa, ilmu giraat, 12
mu hadits, dan lain sebagainya.

Adapun ulama-ulama yang berpendapat diperlu-
kan definisi tafsir antara lain ialah :

a. Iman Badruddin Az Zarkasyi Yy, ‘ -
-y a> A Mp Y OO A“\C/.’\l)%_g&ie‘rﬂ,ﬂi

{ s >* S AP e . :
ajfjcv“{')"z./‘-/jq/:wo\f._,
i

npafsir ialah ilmu untuk memahami kitab Allah
yang- diturunken kepada nabi Muhammad saw dan men
jelaskan arti-artinya serta mengeluarkan hukum -
hukum dan hikmah-hiikmahnya".

-

b. Imam Az Zarqgani mendefinisikan tafsir sbb. 3

GAdz Dzahaby, At Tafsir wal Mufassirun, I, -
Darul Kutub al Haditsah, 1976, hal. 14

Tpz garkasyi, on.cit., I, hal. 13
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"Tafsir menurut istilah ialah ilmu yang mem-
bahes tentang al Qur-anul Karim dari segi pe-
tunjuk-netunjuknya terhadap makna yang dikehen-
daki Allah ta'ala, sesuai dengan kemampuan ma-
nusia®, .

Cc. Iman jalaluddln As Suyuthy (wafat 911 H) mengu
tip definmsi tafsir menurut istilah dari sebagi-

an ulama sebagai berikut
L/\HMJ) %yﬁv\» }?_r“Jx/\)¢ Uaf-eygﬁﬂmméa
%f;\jg%\/wﬂ X)u? Bﬂ)Jth:: %ﬁ ) kﬂ
5 YA 5 Pl Y s \frP\) a\?w;
\J‘m)'3\6439\5}» S\Pusk s 5\PL 5 5 Eﬁg;>3y9)h,j
S t?u;ia

"Tafsir itu ialah ilmu mengenczi turunnya a-
yat-ayat dan hal ihwalnya, ceritera-ceritera dan
sebab=-sebab turunnya, tertib Makiyah dan Madani
yahnya, muhkam den nutasyabihnya, nasikh dan man
sukhnya,khusus dan umumnya, mutlagq dan nuaayyad-
nya, mujmal can nufassarnya, halal dan haramnya,
janji dan ancamannya, perintah dan larangannya ,
dan mengenai ungkapan dan perumpamaannya”.

d. Inam Syekh Ahmed Musthafa al lMaraghy, dalam ki-
tabnya al Akhlaq wal Wajibat telah disitir oleh-
Hasni Ash Shiddieqy mendefinisikan tafsir sbb.

W) L2 D I D e P I e e ol
O s alea gy a5 e b sTaNR R
(P DD Co\RA 23 P SN 0 53y

8Az Zargany, Ov.cit., I, hal. 471

913 Suyuthy, 21 Itgan fi Ulumil Qur-an, II ,
Darul Fikry, Beirut, 1951, hal. 174
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"mafsir itu ialah tersembunyi makna ayat ke-
padae sebagian pendengar maka apabila kamu sya-
rahlkan lafal-lafalnya dari jurusan lughat, nah-
wu dan balaghahnya, difahamlah oleh pendengar i
tu dengan baik dan tenanglah jiwanya kepada mak
na tersebut. Adapun takwil ialah ayat mempunyai
beberapa makna yang kesemuanya dapat diterima.
Maka setiap-tiap engkau sebut sesuatu makna de-
mi satu maikna, dia ragu-ragu, tak tahu mana a-
kan dipilihnya. Karena inilah takwil itu banyak
kali dipakai pada ayat mutasyabihat, sedang taf
sir banyak kali dipakai pada ayat nuhkxanat" .

e. Imam Abm hayyan mendefinisikan tafsir dalam kitab
nya Bahrul Muhijhtelah disiwir oleh Adz Dzahaby :

¢y - ~ -\ s = A - -
L0055 PPN N asS e
11 AP :/\ZC’?J:(‘?"Q\’\;?*@& "F/_"b\\’u'i\""; % AR

wpafsir ialah ilmu yang membahas cara=-cara
mengucapken lafal-lafal al Qur-an dan menerang-
kan petunjuk-netunjuk serta hukum-hu'tumnya, ba-
ik yang mufrad maupun yang tersusun, dan menje-
lackon makno-malma yang dibawa oleh lafal-lafal
+p ketika dalam susunan redsksi, serta ulasan-
ulasan yang melengkani semua itu".

-

Dengan beberapa arti tarsir dari segi isti-
lah tersebut, tampaklah adanya heberapa perbedaan
yang berkisar pada segi luas darn tidaknya lopangan
tafsir, tetapi kesemunanya adalah sema mengenai bi-
dang tafsir secars global.

Dengen Gemilkian, dapatlah ditarik suatu ke-
simpulan, bahwa yang dikatakan tafsir ialah ilmu

10Hasbi Ash Shiddieqy, Sejarsh dan Pengantar
Ilmu al Qur-—-an/Tafsir, Bulan Bintang, dJakarta, (ev.
¥z viil, 1980, -hal. 197-198
-.. W47 Dzahaby, op.cit., I, hal. 14
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yang membahas ayat al Qur-an, dengan tujuan uniuk
menjelaskan maksucd Allah swt di dalam Kitab Suci-
Nya, yang meliputi pemchan arti dan penjelacan mak-
sud-maksudnya.

Dari definisi-definisi tafsir tersebut di a-
tas dan lain-l2ain lagi, dapatlah disinpulkan bahwa-
tafsir al Qur-an itu ada dua macom, sebagai berikut:

1) Tafsir éalam arti sempit, yang tidalc iebih dari
menerangkan lafal-lafal ayat dan i'rabnya serta
menjelaskan segi-cegi sastra susunan al Qur-an ,
dan isyarat-isyarat ilmiahnya. Tafsir macam per-
tama ini lekih banyak merupakan penerapan kaidah
kaidah bzhasa saja, daripadz pcnafciran dan pen=
jelasan kehendak A1l2h dan petunjuk-petunjukNya.

2) Tafsir dalam arti luas, yang tujuer utomanya ia-
1lah menjslackan petunjuk-petunjuikc al Qur-2n dan-
ajarsn-ajarannya serts hutun-huirum dan hikmah -
pilkmah Allah di dalam mensyari'atkan hukun-hukun
kepadz ummat manusia dengan cara yang menarik ha
ti, membuka jiwa dan mendorong orang untuk mengi
luti petunjul-petunjuk Alleh ssul'Dan inilek #af

sir yepng dimaksud dolam pembahasan ini.

B. SEJARAH PEREEMBALIGAI] TAFSIR

Al Quar-a2nul Karim, adalah firman Allah swt -
yang disurunkan kepada nabi Muhammad saw dengan pe-
rantaraan malaikat Jibril, yang menjadi sumber per-
undang-undangan nan adil, peraturan kehidupan yang
abadi, suluh yang tiada berhenti menerangi, petun -

11,0dul Djalal, H., H.A., Tafsir al Waragshy
Dan Tafsir an Nur Sebuah Studi Pernandingan, lDiser-

t;si, IALY sunan Kalijaga, Togyakarta, 1985, hal.41




juk yang senarntiasa menuntun hidup bahagia di dunia
ini dan akhirct ncantie. Al Qur-an jugs mengisahkan -
kxehidupan marusia di zoman dulu, juga memberitakan

kisah insan yong 2kan datange Siapa saja yang mening

galkennya, mela airon texmasuk orang yang dhalinm dan

o]

kxafi-. Barangsiapa mencari petunjuk selain al Qur -
an, pasti tersesat.

Mala al Qur-—-anul 'Aziz merupaken dasar agama
yang kokeh, yang memberi peringatan yang Maha Bijak
sana, jalan yang benar lagi lurus. Sunggseh tiada ee
la lagi sempurna, penuh berisi ilmu yang tiada per-
nah kenyang ulama dalam mempeiajarinya.

Nemun tiadalah mungkirn kita beramal dengan-
nya kecuali jila telah benar-benar memahami apa
yang dikehendakiNya. Olech kzreananya Rasulullaﬁ sav,
teserta para sahabatnya, +iada henti-hentinya mnem-
pelajari al Qur-an. Memerinei yang mujmal, menje-
laskon yéng samar-samar, menatfsirikan yang musykil.12
Malka nabi Mukhanmad saw dan sahabat-cahkabot belizu
tu merupaokan orang yang menj2di pelopor dalam hal
ni, kemudian diikuti oleh para tabiin, dan para ta-
biit tobiin, serta 5enerasi—generasi yang tumbuh dan
hidup pada masaamasa herikuﬁnya.13 Sehingga ada be-
berapa periode se jarah perkembangan tafsir.

g]

1. Tofsir veriode Rasulullsh gaw

Wabi Mukommad saw diutus Allahn sut menjadi

suri tauladan yang baik bagi umnmai menusiz. Dalan

13Al Farmawy, 41 Bidayah fit Tafsiril Maudlu
14Departeman Agama RI, on.cit., hal,., 27
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melaksanakan tugas, beliau dibeari wahyu yang terhin
pun dalam al Qur-on scbhagal pegangan dan pedoman hi
dupnya. Kitab tersebut sudah tentu bahasanya disesu
aiken dengan bahasa kaum di mana Kitab tersebut di-
turunkan. Hal ini memang suatu hal yang sudah seva-
jarnya. Sebab kalau tidak, maka kaum itu menjadi a-
mat sulit dalam memahami maksud dan isi dari Kitab
tersebut. Allah swt berfirman dalam surat Ibrahim -
(14) ayat 4 L% R . | .
L A e **(HU,_QQ,.), u\/XN:beu'\l’"p_{\_\*’

S eyt e e A L

Artinya : Kami tidak mengutus seorang Rasulpun, me-
lainkoen dengaa bakzca Eawmnya, Supaya ia
danat menmberi npengelesan denzan terang ke
pada mereka. Maka Allah menyesatitan kepa-
da siapa yang Dia kehcndaki, dan menberi-
petunjulk kepzda siapa yang Dia kehencaki.
Wan Dialah Tuhan Yongs Maha Xuasa, legi Ma
ha Bijaksana. 15

Oleh karena itulzb meka nabi Muhammad saw -
memperolsh wahyu al Qur-an bverbahasa Arsb, =ebab bg
liau adalzh bangsa Arab. Dslam surat Thaha (20) a-
yat 113, 41llzn swt berfirazen 3 <5 < ,f

< . - \\. IR \_ﬂl\'\ a .-\\‘_-

\ 2 . a7 2
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Artinya : Dan demilkianiah Xami menurunkan al Qur-an

dalam bahasa Arab, dan Kami telah menerang
kandcngon berulang kali di aalamnya sebagi
an éari ancaman, agar mereka bertakwa atau
(azar) al Qur-an itu menimbulkan pengajar-
an bagi mercka. 16

Walaupun al Qur-an itu berbahada Arab, nanun

151pid., hal. 379

1614356,, hal. 489
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+idak berarti berlaku khusus bagi bangsa Arab maupun
bangsa lain yang berbahasa Arab saja, tetapi untuk
segala bangsa di dunia ini. A1 Qur-an itu diturun -
kan kepada nabi Muhammad saw sebagai petunjuk dan
pedoman hidup begi seluruh manusia. Hal ini difir -
mankan Allak swt dalem surat al Bagarzh (2) ayat 185

59 5 < Sos PN P B W) D P\, o

Artinya : (Beberapa hari yang ditentukan itu ialah)
bulan Remadhen, bulan yang di dalamnya di
furunkan (permulsan) al Qur-an sebagal pe
tunjuk bagi manusia dan penjelagmn-penje-
1asan mengenai petunjuk itu dan pembeda -
(antara yang hak dan yang bathil). 17

Al Qur-an meapunyai susunain bauasa nan indah,
sastra yang tinggi bermutu. Tidak semua bangsa arab
mampu memahami seluruh isi dan kandungan wzhyu. Bah
kan jugs tiada cukup hanya mencsandalkan kemampuan -
berbakasanyo caja, melainkan sengat memerluican ada-
nya penjelasan dori nabi Muhemmad saw. Sebab itulah

Syekh Ahmac ¥ushthafa al Maraghy nepgatakan banwa

nabi adalah mufassiz kitapmlliah dangen Sunnah qauli
~ ¢ g e 18 i :
yah dan fi'liyahnyal. Sebageimana Allah swi telah

.
berfirman dalam surat 4o Haol (16) ayat 44

Artinya ¢ ... Dan Kanl +usnnkan kepadasu al  Qur=-an
agar kanu meacringkan repada unnst manusi

a apa yang telah éiturunkan kepada nereka
ses 19
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Dengan demikian tercintalah tafsir bil ma'
tsur, dengan atsar dari Rasulullah saw, contohnya -
sebagaimana berikut 3

v%i\*c«:}i)“o‘-: &“"”J{“‘?’f‘“\k" ‘”‘b;ﬁé\; NS g\ ot s o

(4

20\__?.}:\,)4}/\})\9‘}\1;_';‘. c»)\,-e;}‘ (‘;D:C):\w‘i)\‘st' a,@%\r&

"Dari Addy bin Hibban telah berkata : Telah
bersabda Rasulullah saw 3 Sesungguhnya yang di-
murkai Allah ialah Yahudi, dan sesungguhnya O-
ranc-orang yang sesat ialah Nashara". (HR. Ah-
mad dan Tarmidzi dén selain keduanya) .

Adapun menafsirkan al Qur-an ialah menafsir-
kan ayat al Qur—an dengan al Qur-an pula. Hal ini -
dikerjakan Nabi, ketika beliau menafsirkan surat al
An'am (6) ayat 82 3 .

(N Sat A D IS YU SN o gt &

- N ¢ '\ 2] \ A N PR \ .

T a2 N_bg’_)\’-'-w\_"’e)‘.)’f o R_‘M(’i"\“’-\'
st D) ;D PO\ Q1 DI PN s 2 Q0
Ny \(:'?_}e@) $ D o Hka\s ¢ ‘)j,,..»jk}._;_

*Dari Abdullah bin Mas'ud ra. berkata 3 Keti
ka turun ayat 3 égy v%'LA\Agﬂb’e*\;“\’va‘

(artinya : Orang-orang yang beriman dan tidak
mencampur adukkan iman mereka dengan kezaliman)
terasa sulitlah bagi kaum muslimin untuk memaha
minya, meka merekapun bertanya : Ya Rasulallah,
siapakah di antara kita yang tidak berbuat dha-
1im terhadap dirinya sendiri? Rasulullah menja-
wab : Bukan demikian maksudnya, tetapi yang di-
maksud dhalim ialah yang dikatakan Lukman keti-
ka menasehati anaknya : Wahail anakku! Janganlah
englkau menyekutukan Allah, karena syirik itu ke
dhaliman yang paling besar®.

2047 Barmawy, op.cit., hal. 12

21 ppau Baqy, Al Lu'lu' wal Marjan, I, Isa
al Baby al Halaby, Mesir, hal. 25
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Selanjutnya Rasulullah saw juga memberi hak
berijtihad kepada sanabat, semasa hidupnya. Dialog
yang terjadi antara Nabi dengan sahabat Mu'adz bin
Jabal ra. ketika akan diutus menjadi hakim di nege=-
ri Yaman, menunjukkan diperbolehkannya ijtihad ter-
sebut. < . ' N e o B
S50 s % At N G0V CAD R N B 5
L D0 A M ot e Oy i 1 O T WD

AT, =N 2 O Cam B 85 N 0
RN a&}\ : &\J’, O, P v\m) ade a3 QP‘Q_,»JL_)_,E
22 S D5y (7 p N AN Dy Do, 503

"Bagaimana caranya engkau menutuskan suatu
perkara yang diajukan kepadamu? Jawab Mu'aczs
Alcu menuiuskannya dengan Kitab Allah. Nabi ber-
tanya s Kalau engkau tidak mendapatkannya dalam
Kitab Allah? Muadz menjawzb : Saya akan menmutus
kannya dengan Sunnah Rasulullah. Nabi Bertanya:
Kalau engkau tidak mendapatkannya di dalam Sun-
nah Rasulullah dan tidak pula engkau dapati da-
lam Kitab Allah? Muadz menjawab : Saya akan ber
jjtihad menurut pendapat saya sendiri dan saya
tidak aken bimbang. Maka Rasulullah saw memegang
dadanya dan seraya versabda 3 Segala puji Dbagi
Allah yang telah memberi taufiq kepada utusan -
Rasulullah terhadap apa yaeng diridlaillya®.

Dan sungguh tiada henti-hentinya Rasuiullah—
saw dan para sahabatnya mengadakan dialog untuk men
peroleh keterangan, kejelasan tafsir ayat-ayat  al
Qur-an selama kurang lebih 23 tahun masa-masa ditu-
runkannya, sehingga memperoleh pengeriian yang be-
nar sesuai dengan yang Gikehendakil Allah swt. Ini-
lah periode pertama tafeir, yaitu di zaman Rasulul-
1ah saw sampai dengan beliau wafate.

2214 Dawud, Sunan Abu Dawud, II, Darul Th-
yak as Sunanin Nabawiyah, tte, hale. 272
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2. Tafsir neriode Sahabat

Para sahabat menerima al Qur-an dan tafsir-
nya langsung dari shahibir risalah yaitu nabi Muhan
mad saw. Mereka dengan mudah memperoleh pengertian
tafsir al Qur-an, karena al Qur-an itu dalan bahasa
mercka dan suasana serta peristiwa turun ayat dapat
mereka saksikan pulae.

Dalam pada itu tiadalah semua sahabat seder2
jat dalam memahami ayat-ayat al Qur-an, demikian pu
1la dalam mengetahui makna mufradat dan tarakibnya.
Ada di antara mereka yang memahaminya secara ijmal,
ada juga yanc mengetahuinya secara terinci (tafsil).
Adalzh suatu kenyataan, tidaklah semua anggota sesa
atu masyarakat mengetahul dengan sempurna seluruh -
kata-kata dari bahasa yang digunakannyae.

para sahabat dalem memahami al Qur-an dan me
ngetahui tafsir al Qur-an, berlebih berkurang ting-
kxat pemzhaman dan penafsirannyae. Karena mereka ti-
dak semusnya mempuny2i alat yang Sama untuk memaham
i a1 Qur-an. Ada di antara mereka yang luas ilmu pe
ngetahuannya tentang kesusasteraan jahiliyah, ada -
yang tidak. Ada yang terus menerus menyertai Rasul,
dapat memperhatikan sebab turunnya ayat, ada yang
tidak. Ada di antara mereka yang mengetahui dengan
sempurna adat istiadat bangsa Arab dalam penalkaian-
bahasa, ada yang tidak. Ada yang mengetzhui dengan
baik tindak tanduk bangsa Yahudi, ada yang tidak.

Sebagai contoh dapat dikemukakan sebagai ber
jkxut 3 Diriwayatkan bahwa khalifah Umar bin Khattab
telah mengangkat Qudamah sebagai gubernur Bahrain.
Sekali peristiwa datanglah Jarud mengadu kepada kha
1ifah Umar, bahwa Qudamah telah meminum khamar dan
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mabuk. Umar berkata: Siapakah yang lain yang ilkut
menyaksikan perbuatan +ersebut? Kata Jarud : Abu Hu
rairah telah menyaksikan apa yang telah kukatakan.
Khalifah Umar memanggil Qudamah dan mengatakan: Ta
Qudamah! Aku akan mendera engkau! Berkata Qudamah :
Seandainya aku meninum khamar sebagaimana yang mere
ka katakan, tidak ada suatu alasanpun bagi engkau ,
untuk mendera. Umar berkata: Kenapa? Jawab Qudamah:
Karena Allah telah berfirman dalam surat Al Maidah-
(5) ayat 95 R T
\})\)\;ﬂ)\\)\")\‘\j}p\ﬁ{y "’M \}Ej\jﬁ\ Uy so%

T B A B Pl

Artinya s Tidak ada dosa bagi orang=—orang yang beri
man dan mengerjakan amalan yang saleh, ka
rena menmckan makanan yangs telah mereka ma
kan dahulu, apabila mereka bertakwa serta
beriman dan mengerjakan amalan-amalan yang
saleh, kenudian mereka tetap bertuvkwa dan
beriman, kemudian mereka (tetap juga) ber
takwa dan berbuat kebajikan. Dan Allah mge
nyukai orang-orang yang berbuat kebajizan.
23

Sedang saya adalch orang yang beriman, menger
jakan amal saleh, kemudian bertakwa dan beriman, sa
ya ikut bersama nabi Muhamnad saw dalam perang Badr
perang Uhud, perang Khandag, dan peperangan yang l2a_
4n. Umar berkata: Apakah tidak ada di antara kamu -
sekalian yang akan menbantah perkataan Qudamah? Ber
kata Ibnu Abbas: Sesungguhnya ayat 93 surat(5) al

Maidah diturunian sebagzi uzur bagi ummat pada masa

sebelum ayat ini diturunkan, karena Allah berfirman

dalam surat (5) al Maidah ayat 90 3

23Departeman Agama RI, on.cit., hal. 177
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0N &N 5 oV Ve

Artinya : Hai ozmng-orang yanc beriman, sesungguhnya
(meminum% xhamar, berjudi, (berkorban un
tuk) berhala, mengundi nasib dengan panah
adalah perbuatan keji; termasuk perbuatan
syaitan. Karena itu jauhilah perbuatan -
serbuatan itu agar mendapat keberuntungan
{sukses). 24

Berkata Umar: Benarlah Ibnu Abbas.

Dari keterangan di atas dapat diambil kesim-
pulan bahwa Ibnu Abbas lebih mengetahui sebab-sebab
diturunkannya ayat 93 surat (5) al Maidah dibanding
dengan Qudzmch. Sebab menurut riwayat Ibnu Abbas ,
bahwa setelah ayat 90 surat (5) al Maidah diturunkan
sahabat-sahabat saling menanyakan tentang keadaan »
para schabat yang telaih meninggal, padahal mereka
dahulu Sering meminun khamar, seperti sayidina Ham-
zah, paman naki yang gugur sebagai syuhadak pada pg
rang Uhud. Ada sahabat yang mengatakan bahwa Hamzah
tetap berdosa karena perbuatannya yang telah lalu i
tu. Karena itulzh turun ayat 93 surat(5) al Maideh,
yang menyatakan bezhwa ummat Islan yang meninggal sg
belum turunnya ayat 90 surat (5) 2l Maidah tidak ber
dosa karena meminum khamar itu, tetapi ummat seka -

rang berdosa meminunnyae. 25

Dalam conionh yang lain yakni penafisiran $er-
hadap ayat "yamal furgan" (i}ﬁ}—)\f;x% ) 3

241vid., hal. 176

25
Ibid., hal. 30
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FERE AW ¢ AT A B2 2P ot YO
N SOV, - AN SW g &)
"A1i bin Adi Thalhah dan al Aufa mengatakan;
dari Ibnu Abbas: Hari pemisahan ialah perang Ba
dar, yaitu pada waktu Allah memisahkan antara -
yang hak dengan yang batil. Diriwayatkan oleh
al Hakinm".

Pada ;aman sahabat terkenal beberapa orang ,
yang dianggap sckagel penafsir al Qur-an termasul
para khalifah sencéiri, yaitu Abu Bakar ash Shiddig,
Umar bin Khattab, Usman bin Affan, All bin Abi Tha-
1ib. Sahabat-sahabajy yang paling banyak orang  me-
ngambil riwayat daripadanya ialah: Ali bin Abi Tha-
1ib, Abéullah bin Abbas, Abdullah bin Mas'ud, Ubay
bin Ka'ab. Yang agak kurang orang mengambillriwayat
daripadany=a ialah: Zaid bin Tsabit, Abu Musa al Asy
‘ari, Abdullah bin Zubair, dan lain-lain.?’

3. Tafsir periode Tobiin

————

Para schabat mengajarkan al Qur-an kepada
tabiin sertz menjelackannya dengan nmenpergunakon a-
yat-ayalt al Qur-2an. Apabila mereka tidak mendapat -
konnya, naka nerelka nenjelaskan dengan sunnah Rasu-
1ullzak sav. Dan jika keduanya tidak juga didapatkan
nya, nerzka jelasken dengar ijtihad.

Imcsn Az Zarkesyi berkatas

DJ'e[(";y y\fogngﬂ(\»&.o\g;so)\‘?\@‘eﬁ;

26, . G ;
6Ionu atsir, Tafscir al Qur-anil 'Adhim, Il
Sulaiman Mar'i, Singapura, hal. 315

27Departemen Agema RI, on.cit., hal. 1
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ngetahuilah bahwa al Qur-an itu ada dua bagl
an.-Sebagian %afsirnya denzan nagl, dan cebagi-
an lagi tidak dengan n2aql. Tafsir yang nagl itu
kxadans-kadang dari nabi saw, atau dapri sahabat,
atau dari pimpinan tabiin. Tafsir yang dari na-
bi, perlu dibahas sahihnya sanad. Sedang tafsir
sahabat, jika penafsirannya berdasar bahasa, me
reka ahli dalonm bahasa. Maka tidaklah ragu ber-
pegang padanya. Jika mereka menafsirkan berda =
sar penyakcian mereka terhadap sebab-secbab tu-
runnya ayat dan carineh-qarinal yang lain, maka
isupun tidak diragukan pula”.

238

Berdugarkan pendapat Imam Az Zarkasyi terse-
put di atas, maka bisa diperoleh pengertiar bahwa -
tafsir sahabat dan juga para pemimpin tabiin, dapat
dijadikan hujjah. Para sahabat lebih tahu dalam hal
asbabun nuzul, garinah-qarinahnya, dan merekapun ah
1i bahasa. Para peminmpin tabiin mendapatkan penje -
lasan dari para sahabat tersebut.

Imam 2l Hafidh Imadudéin Abil Fida" Ismail -
bin Katsir dalam nembhulkazn tafsiraya yaitu Taisir -
al Qur-anil 'Adhim, mengatakan 3 )

o ;;\L}l_)\»’ l}»\ﬂ) 'q}/\“\&jf‘ o) ‘fb‘ Lﬁ_}"_‘_’;‘\b\‘ "j-.-é‘ D
D005 i a o el A b
\;‘Cj, \’C}Q)\y\ 3 f_{i) ‘?\75\\ 5 \"\")‘(’Ef‘ LL"‘R;\E" ) .}é_ﬁ-‘-‘y-""“’\
ok g A Y By DI PO, @
29 i ,._%5.‘

28)45 Dzansby,on.cit., B, hal. 96
291bnu Katsir, on.cit.,_I ; ‘hale. 3
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"Dalam hal demikian, apabila kami tidak men-
dapatkan tafsir dalam al Qur-ar dan dalam as -
Sunnah, maka kami mengembalikannya pada penda -
pat sahabat, karena mercka lebih mengetahui ten
tang hal itu. Sebab mereka menyaksilken sendiri
sebab-sebab dan hal ihwal yang khusus. Dan karg
na mereka mempunyai kepahaman yang sempurna dan
ilmu yang sahih serta amal yang saleh, terutama
ulama-ulama dari pembesar mereka seperti khula-
faur rasyidin yang empat, imam-iman yang mempe-
roleh petunjuk".

Dengan demikian, maka diperoleh pengertian -
bahwa para tabiin di dalam menperoleh keterangan -
dan penafsiran al Qur-an senantiasa mereka bertanya
kepada para sahabat tersebut. Sebagaimana sahabat &
1i bin Abi Thalib ketika di Fufah dalam menafairkan
ayat 1-4 surat (51) adz Dzariyat sebagainana berikuts

: ¢>\L51¥9§;‘/%J*»f & -d»fmo\j’Juﬁ*iﬁ%m@)fczé'?Vincf
%ﬂgo@:'y Y };‘()yf)l'_{:’r'c{,,a'tf.)i 1\5"&3‘“ ._)\:Sl_*p‘q:\ JL};;‘\_;_‘)

= PR . A . - 75 .
a;[yhgﬁ\saﬁyt9°r?\sﬁwi‘\Qﬁ‘u¢ W?(M”‘o)‘Jv%\ﬁtys
c;AA)uq&Léj-g;wjggwﬁ.(yjaakjjgyL}A
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"Dari amirul mukninin Ali bin Abi Thalib ra,
belizu berkata ketika skan naikx mimbar di Kurlsah:
m42dalah kalian bertanya kepadaku tentang al Qur
an dan Sunnah Rasulliya, melainkan pasti kujelas
ken untuk kalian. Maka berdirilah Ibzul Kawa" -
serta bertanya: Wahai anirul mukminin, apakah -
makna firman Allah: Wadz dzariyati dzarwa? Sayi
dina Ali menjawab: Angine. I3 bertanya lagis Fel
hamilati wiqra? Sayidina Ali menjawabs: Mendung.
12 bertanya lagi: Fal jariyati yusra? Sayidina-
Ali menjowabs Kapal-kapal. Ia bertanyzs lagi:Fal
mugassinati amra? Beliau menjawab: Malaikat".

ey

301pia., IV, hal. 231
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Ayat 1-4 suratl (51) adz Dzariyat tersebut ti
dak mudah dipahami dengan mengetahui maknanya berd2
garkan susunannya sajae. Terbukti adanya pertanyaan-
dari orang lain kepada sayidina Ali ra. Seandainya-
Ibnul Kawa" itu bisa memahami maksud ayat itu, pas-
ti dia tidak akan bertanya kepada sayidina Ali ra.

Iman 21 Hakim dalam xitabnya al Mustadrak ,
mengatakan bahwa sesungguhnya tafsir sahabat yang -
telah menyaksikan wahyu tersebut hukumrya marfu'.
Namun ticak senua ayat al Qur-an sudah ada tafsirzan
nya dari sahabat kepada tabiin. Sebab yang ditanya-
kan tafsirannya hanyalah ayat-ayat yang dirasa su-
kar pada waktu itu. Demikian pula tentunyza pada pe-
riode gahzbat ketika mereka bertemu dengan Rasulul-
1ah saw. Sedangkan nal yaug suicar itu makin hari ma
kin bertambsh, terutama setelah jauh dari masa nabi
Muhammad saw dan sahabat, apalagl sesudah banyak o-
rang asing (bukan Arab) masuk Islem dan ingin memp2
lajari tafsiran ayat-ayat al Qur-an. Oleh karena i-
tulah maka telah berdiri berbagai majlis studi ilmi
ah berkenaan dengan tafelr, guru-gururya terdiri 4az
ri para szhabat, gsedang murid-muridnya teriiri dari
para tabiia. Di antaranya studi tafsir di Mekah, £8
dinah, Irak, dan ketige-tiganys ini merupakan L2n-
pat-tem»at terkenal dalam studi tafsir pada peridde
ini.

Studi tafsir di Mekah diasulh oleh Atb@ulilah
ippu Xz=stak Abbas ra. dengan murid-nuridnya dari k2
langan tabiin yang terkenal di antaranya ialzh ¢

31)pdz Dzahaby, op.cit., I , hal. 94
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Said bin Juber, Mujahid, Ikrimah maula ibnu Abbas,
Thawus bin Kisan al Yamani, Atha' bin Abi Rabah.32
Sedangkan studi tafsir di Madinah diasuh oleh Ubay
vin Ka'ab ra. Dengan nurid-muridnya yang terkenal

ii antarsnya ialah 7aid bin Aslam, Abul 'Aliyah dan
Muhammad bin Ka'ab al Qardli.>> Adapun studi tafsir
di negeri Irak diasux oleh szhabat Abdullah ibnu Mas
tud ra. Dengan pnurid-muridnya dari kalangan tabiin
wad bin Yazid, Murrah al Hamdani, 'Amir asy Sya'bi,
Hasan Bashri, Qatadah ibnu Du'amah As Suﬁgsy.34

yang terkcnal ialah : 'Algamsh bin Qais, Masrug, A8

Dengan berkembangnya daerah pemeluk Islam -
yang makin meluas reberbagai negeri, maka semakin
dirasakan pentingnye tafsir al Qur-an. Oleh karena

tu, sepeninggal para sahabat maka pare tatiia yang

sibul dengan urusan tafsir berusaha menutup kekurang
an tafsiran tersebut di atas dengan menamiah penaf-

siran terhadap ayat-ayat yang dirasa sukar tetani -
peluma ada tafsirannyae. Sedanga dasar pegansan ners
xa dalsm menafsirkan avat-ayat, selain dari pengeta
puan mereka tentang ayat-ayat al Qur-an dan hadits-
hadits nabvi, jusa dari pengethauan nercka teatans -

bahasa Arab dan jimm-ilru pengetahuan serta alat-a-
lat pembahasan Jang 1ain.35

Imam Ibnu Jarir menukil dari Mujahid, sesung
guhnya lfujahid selah menafsizkan Firman Allan ayat

00.27 surat (75) aln Qiyamab 3

3_}9£}?,__3\ , ool X 057 5

=
321pi6., hel. 101

337pid., hal. 114
e

>41p14., hal. 118
351pid., hal. 100
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dengan pendapatnya “3; qr"’\.’t-.))o\ﬂ\/*\fﬂﬂ‘f V-\;')\_;E“:
dan tafsir dari Mujahid ini meniadi pegangan kuat
bagi kaun Mu'tazilah di setentang melihat Allah swt.36
Adapun contoh lain penafsiran takiin terhadap
al Qur-an ayat 13 surat (43) az Sukhruf s
b i A Wy AT I P D 200,
?,/.‘:\:\.\1(};;\":AM.&Lst;W:b;Jiga\ﬁ&"V‘&XD
U\L)j’:‘db\’;{’?- );“)\\;” Q"jé)sbﬂ" 'o’\;’hck)“:”;‘ &\;-’
5B 73 et DA S, B S5 oy e
E i

"Dan Ma'mar telah berkata Aku telah berta-
nya-kepada Abu Anr bin al A'la tentang Firman -
Allah ta'alas"” U~ a—radl s dan ia tidak men
jawabnya, maka alku katalkan babwa <elah kudengar
Qatadah berkata : " atas" maka dia berdiam
kemudicn kutanyaken pndanya;~?agaimana pendanat
mu wahai Abu Anr? Dia nenjauabs Pegangilah oleh

mu pendepat Qatadsh, walou pendazatnya tiada G
1am kenastian. Dan sunccuh teiah bersabda Rasu-
Tullan saw s Jika disebutkan penilaian (kepasti
an), naknt negangilak olehnu sekalian - tiada su
atu penilaian yang adil dibandingkan dari peni-
loiocn aikli semasaunyd. (terjemzhan ayat §3 surat
(43) az Zchra? 3 pacahal kamd seheluannira tidale
napnu menguasainya

-

Denikicnlalr upaya pora tabiin dalem nemberi-

kan tafuican ayat-ayat al Qur-an, agar menjadi nu-
] u

dah dimengerti maksud yaané dixehendoki Alleh swt da

lam firman-iirmanidyae

4, Tafsir periode Pabii% Tabiin

Sudzh jelas bahwa sejak zaman nabi, zaman S2

>Trnia.

e

hal. 126
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habat dan z=man tabiin, tafsir hanya dipindahkan da
ri scorang kepada SeSEOranE, atau diriweystkan sedg
gaimana urunnya hadits yang lain, dari nulut ke au-
lut, belum juga dibukuken.

Pada permulaan zbad kecduaz Hijriysh, yaitu di
kala telah banyak pemeluk Islam yang bukazn dari o=
rang Arab, dan bahasa Arab telzh dipengaruhi bahasa
asing, barulah para ulama merasa perlu membultuken -
tafsir, agar dapat dipahamkan maknanya oleh mereka—~
yang tidak mempunyai kemampuan dalam bahasa Arab, -
serta memudahkan dalam memahami wahyu al Qur-ane.

Pada permulaan zaman Abbasiyah barulah para
plama nengwapulkan hadits-tufsir yang diterina cari

1.

sahabat dar taviin. Ucreka menjusun tofsir denzgan -
e

cara menyebut sesuatn ayat, lalu mepyebut pukilan -
nukilan yeng mengenai tafsir ayat itu dari sahabvat,

dan tabiin.

Dalam pada ituw belun juce tofeir
e

ngan hadits-padit lein, Felknid raditc=-haditc mutae-
lah, hacits aunakakan, daa seb?gaigya.j

rintchon barni Umaiyab, di awval pen
basiyahe Sesudah datang angkatau tavil
1ah d&itulis tuku-Dbulu tafeir yeng melengkapl ESenud-

surab=surat al Qui-zne. Suku-puku taisir yang ncreka

38:.sbi Ash Shidéieqy, Opecif., hal 237
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tulis itu mengarndung perkataan sahabat dan tabiin.39

Perlu diketahui bahwa tafsir sejak dari zamen
nabi hingga sampai pada masa Abbasiyah adalah berben
tuk hadits, bahkan sebagian daripadanya. Sebagaimana
ununnya hadits, ada yang shahih, ada yang hasan, ada
yang dlaif, begitu jugalah hadits-hadits tefsirto Be-
berapa kcmentar teniang periweyatan Ibnu Abbas dalarm
tafsir ialah s Atha' bin Abi Rabah berkata

¢ . % G < & . /‘ 2 = @
S e BB S Nt A o e A U
f}:‘;w‘a‘zq&%ﬁw&o_‘u&ﬁ)\ NP g oNs 0 P NE 5 0 Ls
41

" Al-u belum pernah melihat suatu majlis  yangz
melebihi majlis Ibnu Abbas, ghli Figh 2da nada-
nya, ahli al Qur-=n ada padaayd, ehli Syi'ir a-
da »nadanya, ia menghadani mereka semu2 tu dari
satn sumber yang sangai luus®.

Demilkian juga perkataan Ibnu Unar ra tentang
sahapbat Abdullah Ibnu Abbas ra ¢

Sy aran 3220 O\ sk Bt M1 s !

nIhau Abbas sadalzh uvmmat Huhannad yang paling
mengetohul apa yang diturunkan kepada nubi HullT

— L]
mad 3SW e

42

Pahlron gelsanjutnya Imam Ibnul Qayyinm al Jau-
ziyah mengatakan 3

. ~ 4 /‘ X -
A 3 A ¢ Pepateaie b Y O8N Y s

40gpia., hal. 239

41ibnu Qeyvim al Jauziyah, T'%aanl Muwaci'in
II, Makiabeh al Xulliyyat 2l Azhar [Muhammad Husain,
1963, hal 18

421ynu Hajar el Asqalany, Al Ishabeh f£i Ton-—
yizish shahabah, II, Mesir, Mushtara Muhaommad, 1959
hal. <4
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n"pilkatakan kepada Thawus 3 Saya telah tahu -
para sahabat nabi Muhammad saw, tetapi saya ber
pegang pada pendapat Ibnu Abbas. Ia berkasa: Sa

va telah melihat 70 sahabat nabi Muhammad say 2
pabila mereka berselisih tentang sesuatu, mere-
ka bernmegang pada pendapat Ibnu Abbas".

Bahkan lebih lanjut al A'masy berkata ¢
AL g -\ =55\ ‘\ N ~ye amt v .
awﬁ”@%A>Vwﬂﬂp¥Jw%ﬁﬁgwum(
. $ s B €\
Al J»'\ﬁ)\l}.é‘\: Cov L/V\\":\?

nThnu Abbas jika saya katakan, maka ia ada -
lah-.orang yang paliang bagus; apabila berticara,
saya katalkan bahwa ia adalah yang paling fasih:
dan jilke bercerita, saya xatakan bahwa ¢ia ada-
1ah orang yang paling banyak amal" .

0leh karena itu tidak usah diragulkon lagl me
nerima penafsiran beliau, baik ketika belicu menal-
sirkan ayat dengan menggunakan ayat, ketika menaf-
sirkan ayat dengan &s Sunnah, naudun ketika beliau
menafsirkan ayat al Qur-an dengan hasil ijtihad be-

1iau senciri.

Untuk memisahkan hadits—hadits tafzir dari
umum hodits, berusahalah segolongan nlama hadits mz
ngumpullkan hadits-hadits marfu' dan hadits-nadi
mauguf yang mengenal tafsir saja. Sesudan itu
thabagat yang mengumpulkan sega%a pendapat S

den tabiin dari berbagai ot T?

Wal hasil, datanglah angkatan tabiit +tabiin

43Ibnu Qavyim, op.cit., I, hal 19
441p5a., 1, hal. 19
45gaspi Ash Shiddieqy, on.cit., hal 239
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barulah ditulis buku-buku tafsir yang melengkani se
mua surat-surat al Qur-an. Buku-bukn tafsir yang me
reka tulis itu mengandung perkataan-perkataan gcgha-
bat dzn tabiin. Di entara tabiit tabiin yang menu -
1is tafsir ialah 3 Sufyan bin Uyainah, Yazid bin H2
run, Al Kalbi, Muhemmad Ishak, Mugatil bin Sulainan,
Al Qagidi den banyak lagi yeng lain-lain. Penulis -
tafsir yang terkenal pada periode ini ialzh Al VWaqgi
di (meninggal 207 H), sesudah itu Ibnu Jarir ath -
Thabary (meninggal 310 H). Tafsir Ibnu Jarir adalzah
tafsir mutagaddinin yang paling besar dan sampai ke
tangan generasi sekarang, nananya ialah Jami'ul Ba-
yan. Para penafsir yang datang kenudian banyak me -

ngutip dan menganbil dari tafsir Ibnv Jerir itu.

5. Tafsir periode Mutamlehkhirin (abad 4-abad 12 H).

Dalam tafsir al Qur-anul Karim Departemen A-
gama (32-33) diuraikan bahva setelah agama Islam mg
luaskan sayapnya redaerah-dcerah yang berkcbudayaan
lama, seperti Percsia, Asia Tengah, India, Syiria, -
Turki, Mesir, Etiopia, dan Afrika Utara, terjadil
persinggungan dan pergeseran antara agama Islan jang
masilh dalam bentuk sederhana dengan kebudayacn lama
yang suGan diolah, berkembdang serta mempunyai keku-
atan dan keuletan.

Maka sejak wakiun itu mulailah kzum muslimin-
mempelajari ilmu logilka, ilmu falsafah, ilmu eksak-
ta, ilmu hukum, ilmu ketabiban, dan sebagainya, S€-
hingga dalem beberapa waktu saja telah dapat dimi-

=
4ODepar'bemen Agome RI, op.cite, hal 32
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1iki dan dibuiuian jlnu-ilmu gaya bahasa, keindahan
bahasa, tata bahasa, di samping segal2 hal yang ber

hubungan dengan ilmu bahasa.

Perobzhan ini meﬂ.nbul“un pula perobahan da-
lam penyusunan dan pemiliran tentang kitab-kitab -
tafsir. Ahli-ahli tafsir tidak lagi hanya mengutip

iwayat dari sahabat, tabiin, dan tabiit tabiin sSa-
ja, tetopi telah mula2i bekerja meayel idiki, men2li-
ti, dan membanding apa-apa yansg telah dikerjakan O-
leh orang-orang yang danhulu dari mereka. Tidak ha-
nya sompail Gomilzian saja, behlzan par2a mufascir telah
mulai menafsirkan jari seri guya bahasa, keindahan-
bahasa, 41 samping =en Oloﬂ dan menafsirkan ayat-2a-

—_— sy

yat &l Qur-a2 sesuai deng an pengetanuan—-vens setanuan

yang telzah mereka mil
tED—{luhU ﬁafs'“ yeng dikarang dop @¢i%tinjan dari -
B
v

a, Gclongan yang mepsrnjou dan menafsirkan Qur-an
dari se :

egi gaya bahasa dan kxeindzhcn bahaca. Tong

meayusun secara3 ini ialah Az Zamalhsyarl dalam -

tafsirnya 2l K2avsraf, kepudizn diileuti ol
jéhawy.

b. Golongan Jang meninjau dan pepnafsirkan al Qur-arn
gari scgi tota bahaca, kadang-kadang mercka meng
guopakan syair-syair Arab untuiz mengolkonkan penda
pat mere<ka, seperti Az 22 vad dalam tafsimmya
Ma'anil Qur-2nm; Al Wghaedi dalam tafsirnyas Al B2
sith; Abu Hayyan Muhammad bin Tusuf al Andalusy-

dalen tafsirnya @ Al Bahrul Huhith.
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c. Golongan yang menitik beratkan pembahasan mereka

dari segi kisah-kisah dan cerita-cerita yang ter
dahulu termasuk berita-berita dan cerita-ceriia
yags berasal dari orang-orang Yahudi dan Nasrani
bahlzan kadang-kadang berasal dari kaun Zindik -
yang ingin merusak agana Islem, Dalam menghadapi
tafcir yang semacam ini sangat diperlukan peneli
$icn dan pemerilzsaan oleh kaun muslimin sendiri.
Yanz menafsirkan al Qur-an secara ini yang paling
terkenal ialah Ats Tsa'labi, kemudian Alauddin -
bin Muhammad al Baghdadi (wafat 741 H),  tafsir
al Khazin juga termasuk golongan ini.

Golongan yang mencutanakea pexafsiran ayat-ayat
yang berhubungan dengan hukun; menetarkar hukum-
hultun figh. Penafsiran yang seperti ini telah 4di
]lakukan olzh a2l Qurthubi dengan tafsiraya s Jani'
Ahkomul Qur-an; Ibnul Araby dengan tafsiranya: Ah
kamul Qur-an; Al Jashshash dengan waefsirnya: Ah-
komul Qur-an; Hasan shiddig Kuan Gengan tefzir -
nya ¢ Nailul Maram.

Goldngan vangs merafsirkan ayat-ayat a2l Qur-arn -
yang berhubungan cengan sifat-sifat Allch. Ayat-
ayzt itu seakan-akan berlawanan dengan sSifat-ci-
£at kesucian dan ketinggian Allah, Lalu dengan -
penafsiran itu terangiah bahwa ayai-ayas itu ti~
dak be-lawencn deggan sifat-sifal Allah yoag se-
gungouhnyae. Penafsir yang texkechal menafsirkan -
ayat seperii teseedut di atas ialak Imam Ar Razy
(neninggel 610 H) dengan tafsirnya s Mafgtibul -
Ghaibe “
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Golongan yang menitik beratkan penafsirannya ke-
pada isyarat-isyarat al Qur-an yang berhubungan
dengan ilmu suluk, dan tasawwus, seperti tafsir:
A+t Tasturi, susunan Adbu Muhammad Sahl bin Abdul-
lah at Tasturie.

Golongen yang hanya memperkatakan lafazh al Qur-
an yang gharib (yang jarang terpalkai dalam per-
kataan sehari-hari), seperti kxitab Mu'jam Ghari-
bil Qur-an, nukilan Muhammad Fuad Abdul Baogy dari
Shahih Bukhari.

tu Ikita danati kitab-kitab taf -

Ali-an Mu'tazilch. Bonysk selatl kitab-kitab taf
sir 7ang dixareng menuruv aliran ini sesuai deng

yan;; sempal kepada gencrasi Sesarand crat o©

selzali jumlahnya, seperti kitab Majalisusy Syarif
7 L

21 Lurtadla bernafaskan aliran Syitah Mu'tazilah.

(e
ad
Kaapalan vafsir ini sekarang telah dicetak di H

W

ir dongan nama anali aid Murtadla.

farsir aliran Syi'ah. XKeum Syi'zh tonyak mensha-
gilian kitabv-kitab tafsir. Penafsiran nercka di-
tujukan xepada pengagpungan Ali dan keturundnnya,
penghinaan terhacan Abu Bakar, Umar, Utcman dan
sebagainya. Mereka verani melalkukan ta'wil yang
jauh sekali untul kepentingan aliran mereka, Se-
perti sapi betlina yang disuruh kaum Musa as. me-
nyerbeliknya ditafsirkan dengan Aisyah isteri na
bi Muhammad saw. Jibt dan Thaghut ditafeirkan dg
suawiyan dan amr bia Ash dan sebagainya.

=

ngan
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6. Tafsir nada periode baru

periode ini dapat dikatakan dimulai sejak a-
khir abad ke 19 sampai saat ini, pada walktu mana sg
luruh bagian-bagian bumi yang menganut agama Islam
setelah selian lama ditindas dan dijajah bangsa Ba-
rat telzh mulai bangkit kenmbali. Di mana-mana ummat
Islam telah merasakan agama mereka dihinakan, dan-
menjadi alat permainan, serta kebudayaan mereka te-
lah dirusak dan dinodai.

Malka terkenallah modernisasi Islam yang dila
kukan di Mesir oleh tokoh-tokoh Islam Jamaluddin al
Afghani dan murid beliau Syekh Muhammad Abduh. Di
Pakiston dan di India dipelopori oleh Sayid Ahmad -
Khan. Gerakan modernisasi ini tidak hanya di Mesir,
dan Pakistan saja, tetapi telah menjalar pula di In
donesia, yang dipelopori oleh H.0.S. Cokroaminoto =
dengan Syarikat Islamnya, kemudian K.H. Ahmad Dahlan
yang terkenal dengan perkumpulan Muhammadiyahnya dan
K.H. Hasyim Asy'ari yang terkenal dengan perkumpulan
Nahdlatul Ulamanya.

Bentuk modernisasi Islam pada masa ini ialah
menggali kembali api Islam yang telah hampir padam,
membela agama Islam dari serangan sarjana-sarjana -
Barat. Dalam usahka membela agama Islam dari serang-
an Barat ini, kaum nuslimin menpelajari pengetahuan
pengetahuan, kxemajuan-kemajuan, babhkan tradisi yang
dipakai oleh Barat itu untuic dijadikan alat penang-
kis serangan-serangan itu.
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Begitu pulalah kitab tafsir yang dikarang 42
lan periode ini, ia mengikuti garis perjuangan dan
jalan pikiran kaun nuslim pada wakta itu, seperti -
halnyz: Tefsir al Manar, yang ditulis Sayid Rasyid-
Redha, tafsir Mahasinut ta'yil susunan syekh Jama -
1uddin 21 Qasimi, tafsir Thantawi Jauhari dan tafskr
lain yang tidak sedikit jumlahnya.47 Demikian pula
al Futuhat al Rabbaniyyah, susSunan al Ustadz Muhan-
mad Abdul Aziz al Hakim.

Sesudah itu lahirlah pula tafsir-tafsir :
a. Tafsir al Maraghi, susunan al Ustadz Ahmad Mush-
thafa al Maraghy¥e.
b. Tafsir al Wadlih, sSusunan al Ustadz Mahnud Hijazl
¢. Tafsir al Hadits, susunan al Ustads Ahnmad 'Izzah
Darvazah. Tofeir ini sangat baik diperhatikan u-
raian-uraiannya karena banyak di dalamnya ijtihad
ijtihad baru dan kupasan-kupasaanya yang mendalam.
d. Al Qur-anul Majid, susunan al Ustadz Ahmad 'Izzah
Darwvazahe.
e. Tafsir Fi Dhilalil Qur-an, susunan al Ustadz Sa-
yid Quiub.
Di Indonesia lahir pula beberapa buah tafsir,
di antaranya ialah ¢
a. Tafsir al Qur-anil Kario yang disusun oleh al Us-
tadz Abdul Halin Hasan dan al Ust2dz Zainul Ari-
fin Abbas.
b. Tafsir An Nur, Susunan Prof. Dr. T.l. Hasbi Ash-
Shiddieqy.*®

4T1via., hal. 34

48
Hasbi Ash Shiddieqy, op.cit., hal. 251
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C. SYARAT-SYARAT MUFASSIR

e

Al Farmawy dalam memberikan batasan-batasan
bagi seseorang yang mengabdikan dirinya untuk menaf
sirkan al Qur-anul Karim, agar tidak bertentangan -
dengan apa yang dikehendaki al Qur-an itu sendiri.
Menurut al Farmawy, mufassir itu dituntut mempunyai
beberapa syarat sebagai berikut

1. Kebenaran I'tikad serta taat mematuhi sunnah aga
ma. Jika seseorang telzh dikategorikan sebagai -
pembohong dalam agamanya, ia tidak dapat dipercz
ya lagd dalam hal urusan dunianya. Maka bagaima-
na mungkin dia dipercaya dalam urusan agama. Ap2
1agi dia seorang yang mulhid (orang yang menyele
weng) atau sekedar berbau paham ilhad, ia pasti
hanya menimbulkan £i+tnoh dan mencelakakan menusi
a dengan kebohongannyae

5. Kebenaran maksud dan tujuan. Seorang mufassir ha
rus mempunyai maksud dan tujuan semata-mata ta-
qarrub (mendekatkan diri) kepada Allzh swt, bu-
xan tujuan yang lain. Terlepas dari sikap berpu-
ra-pura terhadap sesama malkhluk, atau berupaya =
dalam memperoleh pgjian dari scsama manusia, atau
arti lain yang sepadan, gelain dari tagarrub ke-
pada Allah swt. Allah berfirman dalam surat (29)
al Ankabut ayat 69

u@»;\fAyﬁﬂgkt%x»ﬁﬁJ@Né\’A%iﬂwj
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Artinya : Dan orang-orang yang berjihad untuk (men-
: cari keridhaan7 Fami, benar-benar akan Ka
mi tunjukkan kepada mereka jalan-jalan K2
mi. Dan sesungguhnya Allah benar-benar be

serta orang-orang yang berbuat baik. 49
Hanyalah orang zubud (menjauhkan diri) dari
kepentingan duniawi yang dapat ikhlad dalanm tujuan-—
ini. Karena sesungguhnya apabila seseorang amat men
cintai duniawi, maka segala pikiran dan tujuannya -
selalu kearah duniawi pula. Eal ini akan mencegzh 2
tau menghalang tujuan tagarrub, dan bahkan bisa me-

rusak kebaikan amalnyae. 20

3, Berpegang terhadap riwayat (atsar) dari nabi saw,
sahabat ra, dan orang yang Semasa dencannya, serxr
ta menjauhkan diri dari orang yansg mengada-ada.

4, Menguasai segala ilmu yang dibutuhkan bagli seo =
rang nufassir, sejumlalh lina belas ilou, yaitu :
a. Ilmu lgghah (behasa) : dengan ilmu ini dapat
diketahui kejelasan mufrad lafal, dan yang di
tunjukinya dari segi posisi lafal. Kate Muja-
hid : "Orang yang tidak nengetahui seluruh b2
hasa Arab, tidak boleh baginya menafsirkan al
Qur-an".51

b. Ilnmu N;hwu : sesungguiinya makna mengalani pe-
rubshan. Perubzhan terjadi dengan perbedaan -
i'rab. Oleh karenanya hal ini pasti harus di-
xuasai mufassir.

49pepartenen Agema Ri, ov.cit., hal. 638
50,s Suyuthy, op.cit., IV, hale 175
51gasbi Ash Shiddieqy, on.cit., hal. 207
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I1mu Sharf : untuk mengenali bina''dan shighat.
Ilmu Istigaq : sebab kalimah isim jika asalnya
dari dua madah (kalimah) yang berbeda, maka akan
berbeda pula maknanya. Seperti lafal al masih,
apakah berasal dari kata as siyazhah atau dari -
lafal al mashu.

Ilmu Ma'ani : diketahui khasiat-khasiat susunan
pembicataan dari jurusan memberi pengertian52,g
tau untulk mengetahui intisari pengertian dari -
maksud Ekalimah.

Ilnmu Bayan s untuk mengetahui intisari susunan
kalam yang berlainan, dari segi madlul dan yang
tersirat di dalamnya.

I1lmu Badi' 3 untuk mengetahui segi-segl keindah
an pembicaraan (kalam). Termasuk di dalamnya il
nu balaghahe.

Ilmu @Qira-at : dengannya dapat mengerti bunyi -
dan cara menyuarakan al Qur-an, juga dapat menge
tahui bacaan yang rajih dan sebagainya.

I1lmu Ushuluddin ¢ untuk mengetahui tentang apa
saja dari ayat al Qur-an yang menunjukkan wajib,
mustahil dan jaiz bagi Allah svwt.

Ilmu Ushul Figh : dengannya dapat mengerti cara
berdalil terhadap hukum dan istinbath.

Iimu Asbabin Nuzul dan Qashash.

Ilmu Nasikh dan Mansukh.

Ilmu Fighe.

Hadits-hadits tafsir, yang menafsirkan ayat-ayat
mubham dan mujmal.

I1mu Mauhibah : yakni ilmu pemberian (karunia)
Allah swt bagi mereka yang senantiasa beramal é

dengan ilmunya.

521p3d., hal. 207
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TLarangan menafsirkan a2l Qur-an tanpa dasar
ilmu pengetahuan itu dijelaskan dalam ayat 33 surat
(7) al Atraf :

. x by Y i A\ - ",\\ r\, ',
PR S AVY P A PR GAAVES
N P N e e 8
L)QL:*;Q\,JAP\ég
Artinya 3 Katakanlah ¢ Tuhanku hanya mengharamkan 9
perbuatan yang keji, baik yang nampak atau
yang tersembunyi, dan perbuatan dosa, me-
lanzgar hak manusia tanpa alasan yang be-
nar dan_ (mengharamkan) karena memperseku-
tuican Allah dengan sesuatu yang Allah ti-
dak menurunkan hujjah untuk itu dan (me§§
haramkszn) kamu mengada-adakan terhadap_
1ah sesuatu yang tidak kanmu ketahui. 55

Dalam ayat itu jelas perkataan 3, _ - ¢

D, ,A___,;L_)\__,,A__J»‘_}»—fﬁ‘:}y»*J(J‘ﬁ
dirangkaikan (diathafkan) kepada hal-hal yang diha-
ramkan Sebelum lafal itu. Oleh karena itu mengatakagin
sesuatu mengenai kitab Allah tanpa dasar pengetahu-
an itu juga termasuk yang diharamlan Allah.s4

Rasulullah saw juga melarang menafsirkan al
Qur-an tanpa ddsar ilmu itu, dan mengancam orang yang
melanggarnya dengan masuk neraka, sepePfti hadits 3

O 5 NG A oo LY et e U It —

[)-T_,’n_,——')‘c?‘c)\ el , PJWM\UX;M\

53Departemen Agama RI, op.cit., hal. 226
54 ypaul Djalal, H., Hehs, op.cit., hal. 58



53

55 Jt__ﬂﬁ‘ﬁﬁ—«’o=»~_;#é5~‘!§<¥3<}—~‘Ze—¥”
"Barangsiapa yang mengatakan tentang al Qur-
an ianpa dasar ilmu pengetahuan, maka hendaklah
dia bertempat di nerzka".

Hal itu dikarenakan menafsirkan al Qur-an -
tappa dasar ilmu berarti membuka kesempatan untuk -
mengadakan penyelewengan-penyelevengan bagl orang
bodoh, atau orang-orang yang memiliki keyakinan yang
menyinpang, untuk menafsitkan ayat-ayat dalam 2l -
Qur-an sesuai dengan hawa nafsu mercka saja, atau
untuk mencapai keinginan mereka, atau untuk memper-

56

xuat pendapat pribadi atau pendapat madzhab merelkas

Imam Az Zargany menezaskan bahwa keharusan
memenuhi semua syarat-syarat tersebut di atas itu
adalah untulz dapat mencapal tingkatan tafsir yang
tertingeci, yang untuk mengetahui dan menjelaskan ar
ti don maksud-maksud ayat al Qur-an dan nengistine
bathlcan hukum-hukum kandungénnyae Tetapi kalau ha-
nya sekedar untuk mencapai tingkaten tafsir yang =
terendah yang hanya sekedar untul mengetahui arti 2
yat yang umun Secara singkat, agar bisa merenungkan
kebesaran Tuhan, seperti yang biasanya cdapat dijang
kau oleh kebanyakan orang, maka dalam hal itu tidak
lah diharuskan memenuhi seluruh syarat-syarat mufas
gir tersebut di atas, melainkan sukup sebagiannya ,
karena untuk mereka dimudahkan syarat-syaratnya.

554+ miymidzi,tt., IV, hal 268

56 \pdul Djalal, He, Hede, Op.cit., hal.58
5Tpz Zarqeny, op.cit., I, hal. 519
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Pendapat ini benar juga, karena kalau sSemua
orang yang akan memahami, mengetahui dan merenungi
arti dan maksud ayat harus lebih dahulu memenuhil se
gala syarat-syarat tersebut di atas, maka tidak ba-
nyak orang yang bisa memikirkan dan merenungi ayat-
ayat al Qur-an itu. Padahal sering sekali Allah swt
memerintahkan dalam kitab sucilya itu, supaya umat
manusia giat memikirkan, merenungkan, dan menghaya-
ti ayat-ayat al Qur-an itu. 2 Sebagaimana firman Al
1ah swt dalam ayat 24 surat (47) Muhammad 3

APV VR S PP 4

Artinya : Maka apakah mereka tidak memperhatikan al
Qur-an, ataukah hati mereka terkunci?”?

Demilianlah pula Allah memberikan kemnudahan
al Qur-an untuk dipelajari, sebagaimana firman Al-
lah dalam ayat 17 surat (543/31 Qamar

r—'"

# . i « N~ Vit
)“U’)L}%’Jﬁ“’\()‘f“—)'\’w{i—)}

Artinya : Dan sesungguhnya telzh Kemi mudanhken al
Qur-an itu untuk pelajaran, maka adakah o
rang yang mengambil pelajaran? 60
Jadi ringkasnya orang yjang akan menafsirkan
al Qur-an itu harus memenuhi syarat-syarat sebagal
seorang mufassir, dan berspa banyak syarat-syarat -
mufassir yang dipenuhi itulah menentuken tingkatan-
tafsir yang diperoleh mufassir tersebut. Kzlau muls
sir itu dapat memenuhi selnruh persyaratannya, malka

58 pdul Djalal, H., HeA., op.cit., hal.62
59Departemen Agama RI, op.cit., hal. 833
601pid., hal 879
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tafsirnya akan memperoleh tingkatan yang paling

tingegi. Tetapi sebaliknya, kalau mufasir tu hanya
bisa memenuhi syarat yang minimal, maka tafsirnya
juga hanya mencapai tingkatan yang terendah, yang
mungkin malah masih belum bisa disebut sebagai taf-

sir.8!

D. SUMBER TAFSIR

Dalam uraian Sejarah Perkembangan Tafsir, te
1ah dijelaskan pula cara penafsiran al Qur-an Jyang
telah dilakukan oleh Rasulullah saw beserta  para
sahabatnya. Apabila ditenul ayat-ayat yang kurang-
jelas atau tidak dipahami ketentuan naksudnya, maka
para sahaval gelalun bertanya kepada nabi. Kemudian
nabi menjelackan dengan ayat al Qur-an itu sendiri,
Jika tidak, maka nabi memberikan penjelasan tafcirs
nya dengan sabda belisu sendiri. Dan pada saat yang
lain, Rasulullah memberikan kebolehan berijtihad,

Setelah zaman sahabet, sepeninggal Rasulullah
maka timbul kesukaran-kesukaranbaru. Tiada lagi ten
pat bertanya reeuzli antar sesama sahabat. Maka mun
cullah tafsiran-tafsiran mereka. Adapun yang menja-
di sumber perafsiran pada zaman sahabat ialah ¢
1. Al Qur-anul Karim
2. Hadits-hadits nabi saw yang mengenai tafsir
3, Ijtihad den kekuatan istinbath
4. Ahli kitab dari Yahudi dan Nashara.62

Dengan semakin berkembangaya Islam keberbagai
negeri, maka para tabiin yeng menckuni tafsir al Qur

612p4u1 Djalal, H. H.A., op.cit., hel. 63
62,4, Dzahaby, Opscite, I, hale 37
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an menyibukkan diri dalam madarisut tafsir yang di-
pimpin para sachabat kenamaan di bidang tafsir. Se-
lanjutnya jacdilah riwayat sahabat merupakan sumber
dari penafsiran ayat-ayat al Qur-an.

Dengan demikian maka kalau tidak diperolzh -
tafsiran al Qur-an dari al Qur-an sendiri atau dari
hadits, perlu dicari dari sumber riwayat sahabat, 2
tau pendapat den tafsiran sahabat tersebut. Karena
mereka ini adalah orang yang paling tabku tentang-
tafsiran al Qur-an, sSebab merekalah yang banyak me-
ngetahui sebab-sebab turun ayat, kaidah-kaidah baha
sa Arab, dan karena mereka itu mempunyai kepahaman
yang sempurna dan ilmu yang benar.

Dalam menafsirkan ayat-ayat al Qur-an dengan
jalan ijtinad dan istinbath, para schabat memakai 2
lat-alat ijtikad sebagai terikut :
1. Pengetahuan bahasa Arab
2. Pengetaonuan mereka tentang adat kebiasaan/kebuda
yaan Arab
3. Pengetahuan mereka tentang hal iawal Yahudi dan
Nashrani di Jazirah Arab
4. Kekuatan otak dan kecerdasan pikiran mereka.

aN
A

Apa yang diperoleh tabiin, kemvdian diajarkan
kepada para tabiit tabiin. Nemun tidak semua ayat al
Qur-an sudah ada tafsirannya dari nabi dan para sa-
habatnyz, maka para tabiinpun berusaha menutup keku
tangan tafsiran tersebut dengan menambah penafsiran
terhadap ayat-ayat yang dirasa sukar tetapi belum &
da tafcsirannya.

63,32 Dzahaby, onscit., I, hal. 58



<4

idapun dasar pegangan para tabiin dalam me -
nafsirkan ayat-ayat, selain dari pengetahuan mereka
tentang ayat-ayat alnQur-an dan hadits-hadits nabi,
juga dari pengetahuan mereka tentang bahasa Arab -
dan ilmu-ilmu pengetahuan serta alat-alat pembahas-
an yang 1ain.6401@h karena itulah, maka kaidah-kai-
dah bzhasa Arab merupakan samber tafsir al Qur-an -
pula. Artinya, apabila tidak diperoleh sumber taisir
dari al Qur-an, Hadits, Riwayat Schabat dan Tabiin,
maka haruslah kembali kepada bahasa al Qur-an itu
sendiri, yaitu bahasa Arab. Sebagaimana firman Al-
lah dalam ayat 195 surat (26) asy Syu'ara 3

Ar+inya : dengan hahaca Arab yang jclas.65
Demiltianlah, maka banyak ulama menentukan persyarat

an seorcng nufacir dalam menafsirkan al Qur-an ha-
ru3 benar-benar mengunasal kaidah bahasa Arab.

Nanun kadaag-kadang dari kesenuanya itu juga
masih belun didapsatkan keterangan tafsirannya. Dan-
yang demikian itw sesungrulinya 31 Qur-2anul Karim a-
da persesusian dengan kXitab Taurat doalam sebagian -
masalah, teristimewa dalam hal kisah-kisah para na-
bi, juga hal-nal yang berkenaan dengan umat yang da
hulu, dan demikian juza kandungan al Qur-anpun dida
pati dalam kitab Injil seperti kiseh kelahiran nabi
Isa bin Maryam beserta mu'jizatnya.GESebagaimana -
firman Allah dalam ayat 196 surat (26) asy Syuara :

\'_)93_‘)\/. _,(_jl.z)b\fj

64344 Dzahaby, op.cit., I, hal. 100
65Departemen Agama RI, on.cit., hal. 588
6634 Dzahaby, on.cit., I, hal. 61
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Artinya : Dan sesungguhnya al Qur-an itu benar-benar
(teysebut? dalam kitab-kitab orang yang -
terdahulu. 67

n Mula-ouls para sahavat diam saja mendengar -
kan cerita-cerita mereka itu, tetapi kadang-kadang
terjadi perdebatan antara para sahabat dengan ahli
kitab itu mengenoi sebagian hal dari perincian ki-
sah-kisah itu. Kemudian para sahabai mau menerima
sebagian cerita yang tidalk bertalian dengan masalah
akidah/kepercayaen dcn tidak pula berkubungan de-
ngan hukune Kenudian mereka meriwvayatkan sebagai -~
sumber penefsiran merelka, selama bukan akidah dan
tidal bertentargan dengan al Qur-an.68 Hal ini dilz

kxukan karena mereka tahu bahwa hal yang demikian i-

tu diperboleihkan olsh nabi Munammad saw denggn sab-

danya : -
s i B w2 - \ - \'
v LW W
Zf.?\/s(_):'frd’,u-)gy 3 = 3/3\-9’(—/—'7}l:

. ) - \ R L k X
/\ S » 0IAP f_\: _:ux,U‘-;«.»r_J )u_)g
69

"Sanpailzan daripadaku meskizun aanys sSaiv a-
yat~saja, dan riwayaﬁkanlah/ceritakanlah_dari -
bani Israil, tidak apa-3apde. Tapi barangsispa -
7ang Sengajd mendustslkan aku, mak2 rzpndaklzh 18
mencaori tempat duduknya di neraka".

Dalan mengambil cerita dari kaum bani Israil
(cerita Israiliyat) harus betui-betul disaring de-
ngan hadits-hadits nabi dsn syat-ayat al Qur-an, =

yang sesual das menparkuat gerta Gapai diterima.

67Depar-temen Agama RI, ope.Cite, hal. 588

7, il 62

ad hin Ism2
Hesir 1II

6845, Dzahaby, 0DsCites

69,1+ mythari, Abu Abdillah iuhamn
Al D Maktabah al Husaind,

41, Matnul Bukhall,
hal. 319.
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Tetapi yzng bertentang harus ditolak dan dibuang,
sedang yang oelum jelas kebenarannya harus ditang=-
guhkan dan didiamkan.

Dakwah al Qur-an adalah dakwah Islamiyah. Men
junjung tingel nilai-nilai akal dari berbagail nacam
ide dan kebebasan berpikir. Hal ini dapat kita jum-
pai dalam ayat-ayat al Qur-an. Sebagaimana firman -
Allah swt ¢

& Fo s s, TR _ ‘ , By -
05405050, 350, DA D35 - 02BNV IV S

Perutama berkenaan dengan ayat-ayat kouniyyeah
Seperti tentang fisika, manusia, atoom, dan sebagai
nya. Maka =hli atoomlah yang dapat menjelaskan apa
yang dimaksvd, geric apa puia manfaat darinya. Kita
dapat mengerti den memzhaminvza, sudah barang tentu
dergeon perontarsen ilmw para akli 2toon tersedut.
Demikize pula tentang sastra oleh para sastrawvan dan
ahli sasira, dan sebagainya. Sekubungan dengan ini,
maka lLshirlzch ulsme-ulama ahli tofeir dalan nmenal -
71

Sebenarnya penjclacan ayat-gyat kauniyah jn-
ga terdapat dal-om ritab al Qur-an, namun terpisah-d
pisah adanya &L berbagai ayvat dan surat. Dan tidak
kecil puln peronon elkal dan ilau-ilmu yang lain, den
bahlan hasil pepelition delar Tanglka mencari k2benar
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sn yang cempurnd.

703vaul Djalal, H., Heh., ODecit., hal 77

Tlganasi Ahmad, At Tafsirul 'Iley 131 Avatil
Kauniyyah fil Gur-an, Kairo, Darud Ma'a2rif, hal. 6

T21pid., hale 7
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Dengan demilien, maka disiplin teori ilmu pe
ngetahnan telah menjadi sumber penafsiran al Qur-an.
Yang mula-mula menafsirlzan ayat secara ilmiah ini 1
alah Abu Hamid al Ghazali (wafat 505 H) yang diangg
gap sebaghl periatis yang melesakkan dasar-dasar il
niah di dalam tafsir a2l Qur-aan, yang kemudian dilan
jutlcan dan dikembangkan oleh Iman Fzhruddin Ar Racz¥
(wafat 606 H), di dalam tafsirnya Mafatihul Ghaibdi,
yang lebih dikenal dengtn tafsir al Kabir, dengan -
menerapkan teori-teori jlmiah itu secara lebih man-
tap dan luas. (Abd. Mujib Abd. Salam, 1973, 251),7°

rulipan-ku-

Selaniuinyz para mufasir terutama yang pela-
kangan ini, senantiasa tiada lepas daxri D

tipan yeng Giembil dara pendapat ulana tafsir yang
+ordzhulu, sebagail suaber penafsiran. Beperti penda
pat dan talsiren puars tolkoh mufusir semacon ath Tha
bary, Ibnu Xatsir, el Qurthudy, al Maraghy, Muhammad
Abdubh don lain-lein. Maka jadilah pendapat dan taf-

siren dori nufeciyr dchulu sebagal sumber tafsir.

Melihat perkembangan kegiaten penafsirsn al
Qur-an tezsebut ¢i etas, maka psda masa sekarang ini
terdapatlahn paling gedilkit 8 jeanis suaber tafsir sg
bagai berikut ¢ yaitu 3 Al Qur-annl Xarim, haditc -
nhadits tafsir, riwvayat para sahavat, riwayat para -
tabiin, kaidah-kaidah bahasa Arab, cerita israilly-
yat, teori ilmu perge chuen dan pencapat para mufa-
sir dahulu.74

T35Abdul Djalal, He,Hede, 9Bscit., hal. 79

7413ié., hal. 68
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E. FOKUS PUNAFSIRAN AL QUR-AN

Agar jangan sampai mengaburkan pengertian
yang dimalksud dalam pembahasan permasalahannya, ma-
ka perlulah kiranya diberikan penjelasan tentang -
maksud fokus. Fokus berarti 3 pusat (kegiatan atau
perhatian).75 Adapun yang dimaksud dengan folkus taf
sir di sini ialah kecondongan pandangan mufasir di
dalzm menafsirkan al Qur-an. Masing-masing mufasir
mempunyai kelebihan jlmu yang berbeda. 0lch karena
nya, titik pusat perhatiannya dalam menafsirkan al
Qur-anpun berheda pula. Sehingga terwvujudlah tafsir
yang bermacam-macan tinjauannya sesuai deangan fokus
masing-nasing mufasirnya.

Berpijak dari sini, maka dapatlah dimengerti
bahws iluu ulama itu mempunyai tingkat perbedaan ku
alitas dan kuantitas. Sehingza para mufasir alkan bexr
peda pula fokus atau titik pusat perhatian mereka-
dalam menafsirkan syate. Hal ini tentu caja terjadl
korena kziidak samaan komampuan dan kemahiran mere-
ka dzlom bidang ilmu pengetahuan. Akivatnya timbul
pulalah bermucam-nacam fokxus dalar penafsirannyae.

Ulzma ahli bzhasa Arab misalnya, mengounakan
kaidah-kaidah pahasa dan kesusasteraannya itu uniuk
mererangkan arti dan maksud ayat, dengan nenjelaskan
jtrab ayat atau dengan menjelackan ketinggian nuiu
sacteranya, guaa membuictikan kenu' jizatan @l Qur-an
den sebagainya. Tafsir ini adalzh tafsir ulzna Qaug
j¢ atau tafsir ulama balaghah. Contohnya adulah $
Pafsir al Kasysyaf 'ea Hagaiqit Tanzil, yang disusnn
oleh Abul Qasim az Zamaknsyari (warat 538 H)
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2, Tafsir al Bashrul Muhith, yang disusun oleh Abu
Hayyan al Andalusy (wafat 745 H);

3, Tafsir Irsyadul Aqlis Selim Ila Maszilil Qur-anil
Karim yang disusun oleh Abu Su'ud 21 Imady (waf=
fat 982 H).1? - -

Ulama‘ahli 311mu figik menggunakan penafsiran
mereka untulk menerangkan rulum-hukun syari'ah, iba-
dah, muamalah, jinayah, dan lain-lain, hingga fokus
penafsiran merupakan lebih banyak ditujukan untuk -
menerangkan hukum-hulkun hasil istinbath. Contoh @

{. Tafsir Ahkamul Qur-2ar yarg disusun oleh Abu Bakar
Tbnul Araby (wafat 547 H);

5. Pafsir al Jani' 1i Ahkamil Qur-an yang cisusun 9
1eh al Qurthvby (wafat 671 H);

3, Tafsir Ahkomul Qur-an yang disusun oleh Abu Bakar
a1 Jashchash (wafat 370 H).76

Ulama ahli ilmu tauhid dén ilmu kalanm lebih
menitil beratkan penafsiran mereka untuk meneniukan
dalil-dalil taunrid dan pokok-pokolk serta catang-ca-
bangnya, guna nempersahankan agidah Islam. Con%oh
{. Tafsir» Mafatihul Ghaibl yang disucun olck  Tuam

Fahruddin ar Razy (wafat 606 H);
2, Anwarut Tanzil wa Asrarut Ta'wil yang disusnn o-
len Abdullah ibru Umar al Baidlawy (wafat 692 H}77

Ulama ahli sejarah tidak banyak yaung &iperhd
tikan selain tentang kisan-kisah al Qur-sn dan pen-
jelasannya ditazbeh dengan berita dari para ahli ki

T53ngd., hol. 92
®1vid., nal. 92
TTtvid., hal. 93
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kitab, baik yang sahih maupun yang tidak. Contoh

1. Tafsir al Kasyfu wal Bayan 'an Tafsiril Qur-an
vang disusun Imam Ats rsa'laby (wafat 1035 H);

2, Lubabut Ta'wil fi Ma'anit Tanzil yang disusun 0=
leh Ali Ibnu Muhammad al Khazin (wafat 741 H);

2z, At Tafsirul Qur-any 1lit Tarikh yang disucun o-
1eh Dr. Rasyid al Barawy (wafat 1976 M). 78

Para ahli tasawruf, pengikut aliran/madzhabdb
yang ekstrim menafsirkan ayat-ayat al Qur-an dengan
memalingizan tafsiran mereka untul disesuaikan dengan
praktek-praktek amalan mercka, atau untuk memperta-
henkan pendangan mereka atau untuk menguatkan fatwa
fatwva mereka. Contoh @

1. Pafsir» Hacaiout Tafsir yang disusun oleh abu Abd.
Rahmon As Silmy (wafat 412 H);
2. Tafoir ar Raisul Bayan fi Hagaigil Qur-an yang
disuoun oleh As Sairazy (wafat 606 q), 7
Para ahli filsafat don ilmu pengetahuan umum me-

[ 5

menuhi tafsirnya dengoen pendapat para cendekia -
wan, para filosof dan sehagainya, dengan memper-
gunakan segala teori dan runus—-runus ilnu ivu, =
sehingga sangat menakjubkch pembacanya, karena -
radang-kadang tidak acda persesuaian antara teori
ilmu itu dengen ayav yang ditafsirkan. Contoh 3

1. Tafsir Mafatihul Ghaibi yarg disusun oleh Imam -
Fahrur Razy (wafat 606 E);

2, Tafsir al Jahahlr Fi Tafsiril Qur-anil Karim yang
disusun Thanthawi al Jauhary (wafat S40 H);

[ar i)

°1pid., hal. 93
791pia., hal. 94
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3. Tafsir at Tafsirul Ilmy 1il : Ayatil Eauniyyah fil

Qur-an, yang disusun oleh Hanafi Ahmad. 80

Golongan Multazileh, meajusun kitab tafsir
yang difokuskan kepada bidang akidah Mu'tazilalk, gu
n2 menguatkan fahamnya. Pafsir jenis ini sering me-
na'wilkan ayat al Qur-an yang maknanys tidak sSelaras
dengan akidahnya, karena disesuaikar dengan paham -
Mu'tazilah. Contoh 3
1. Tafsir Tanzihul Qur-an 'anil Matha'in, yang di-

ausun oleh Al Qadli Abd. Jabbar (rafat 515 H);
2. Ghurarul Far raid wa Durarul Q'zlm...d yang disusun
oleh al Qadli Ali Ibnu Thahir al Husin (w.436 HJ

Demikian pula golongan Syitah, teizh aenyusan
tafsir yang difokuskan kepada vidang akicah menurut
ajaran golongan Syi'ah, bailk Zaidiyzh, Ismailiyaa ,
Imamiyah, Itsna Asyriyah dan sebagainya, untuk nec-
neuatkan ajaran akidah dan politiknya, sehingga se-
rinc mena'wilkan makna ayai yang disesuailan dengan
paham dan ajaran meraka. Tafsir jenis ini kebanyak-
an sumber dasar penaisiran daz etikxanys kurang bisa
dipertanggungjavabkan, aehingga baryak ulana vang
tidak mau mempergunakanny2. Contoh ¢
{. Tafsir Durarul Anvar va pisykatul Asrar, yang di

susun oleh &bdui Latif al Kgzirgni, dan Tafsirul

Hasan al Askari (wafat 260 H).a‘

8014id., hal. 94

8111p3d., hal. 98

32 .
Ibid., hal. 99
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Dengan berkembangnya problematika sosial dan

budaya, maka terwujudlah penafsiran al Qur-an yang
difokuskan kepada hal-hal tersebut. Apabila perkem-
bangan ini tanpa adanya pedoman yang benar, maka -
terciptalah kehidupan sosial budaya masyarakat yang
salzh pula. Oleh karcna itu, maka para mufassirpun
menfokuskan penafsironnya pada bidang sosial dan bu
daya, sehingga lahirlah tafsir Adaby dan Ijtima'i,
Contoh

1.

2,

Se

Tafsir al Manar yang disusun oleh Rasyid Redlsa,
(wafat 1354 H);

Pafsir Al Mareghy yang disucsun oleh Syekh Ahmad
al Maraghy (wafat 1952 M);

Tafsirul Qur-anil Karin yang disusun oleh Syekh
Mahoud Syalthut.2”

SISTEMATIXA PEIAFSIRAN AL QUR-AN

Yang dimaksud dengan sistematika penafsiran
Qur-an ialah jalan yang ditempuh para mufassir
dalam menafsirkan ayat-ayat al Qur-ane.

Apabila sistcmatika penafsiran al Qur-an terse-
but ditinjau dari segi sumberpenafsirannya, maka

~ diperoleh beberapa macam sistematika, yaitu 3

Pafsir bil Ma'tsur, yakni golongan yang menafsir
kan al Qur-an dengan riwvayat dan atsar yang di-
pandang munasabah bagi ayat, baik riwayat itu -
marfu', mauquf, magqthu', ataupun hanya berita-be
rita yang diterima dari israiliyyat.

83Al Farmawy,0n.cit., hal. 42
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Pafsir yang semacam ini dinamai Jjuga tafsir
dengan riwayat, seperti tafsir Ibnu Uyainah, Abu Ba

kar ibnu Abi Syaibah, dan al Bukhary .ot :

Pafsir bil Ma'tsur adalan penafsiran al Qur-
an atas dasar ayat al Qur-an sendiri berupa tabyin,
dann tafshil; atau yang dinukil dari Rasulullah saw
dalam menafsirkan ayat yang musykil bagi sahabat be
liau; atau yang dinukil dari para sahabat yang me -
nafsirkan al Qur-an atas dasar ijtihad merecka; atau
yang dinukil dari paratabiin yang haus akan tafsir
atas dasar ijtihad mereka sendiri dalam menyimpulkan
kata yang tidak jelas sebagaimana telah dilakukan -
para szhabat walaupun di nasa Rasulullah san.82

Di antara kitab-kitab tafsir bil ma'tsur yak
ni:
1) Jami'ul Bayan Fi Tafsiril Qur-anil Karin oleh IDb
nu Jarir Ath Thabary (wafat 310 H);
2) Tafsirul Qur-anil . 'Adhim oleh Inaduddin Abil Fi-
da' Ismail bin Katsir (wafat 774 H).

b. Tafsir bir Ra'yi, yakni menafsirken al Qur-an de
ngan ijtihad. Ijtihad yang dilalkukan nufasir se-
telah mengetahui dan mengenali kalam Arab, dari
segi maksud dan tujuan ucapannya, mengenali la-—
fal-lafal Arab juga dalalahnya, dengan pertolongan
penunjukar syi'ir jahiliyah, serta dijelaskan a-
tas dasar asbabun nuzul, mengenali nasilkh dan -
mansukh dari ayat-ayat al Qur-an,86serta lain-l2
jn sebagaimana syarat-syarat nufassir.

845asbi Ash Shiddieqy, gn.cit., hal. 264
85,45 Dzahaby, opscit., I, bal. 152-153
861pid., I, hal 255 |



67

Adapun tafsir bir ra'yl yang nalkbul (benar -
dan diterima) ialah yang terhindar dari beberapa un
sur sebagai berikut @

1) Merusak hal-hal yang dikehendalki Allah swt dari
kalamliya, dan tidak memenuhi syarat-syarat mufa-
sir.

2) Memperdalam tentang kekhususan Allah swt (ilmu -
Allah sendiri) dengan ilmu nufassiZz sendiri.

3). Mengikuti hawa nafsu dalam menafsirkan al Qur-

an, dan beranggapan pbaik yang demikian itu.

4) Tafsir yang ditetapkan atas dasar fasid (madzhab
fasid) dan madzhab fasid ini jadi pokok penafsi-
ran yang diikuti dengan tafsirnya sendiri, maka
tafsir inilak paling salah.

5) Tafsir yang memastilkan bahwa yang dikehendaki Al
1ah adalah demikian dan demikian, namun tanpa -
berdasarkan dalil.87

Jadi selema mufasir selamat dari lima 2lter-
natif tersebut kemudian berniat ikhlas karena Allah
swt, mendekatkan diri kepada Allah dengan ilnunya ,
maka tefsirnya makbul dan hasil pikirannyapun rasig
nil. Dan jika tidak, maka dia adalah ahli bid‘'ah ,
dan tafsirnya cecat dan tidak diterima.88

ADApun di antara kitab tafsir bir ra'yi yang
makbul ialah ¢ '
1) Mafatihul Ghaib oleh Fahrur razy (wafat 606 H);
2) Anwarut tanzil wa Asrarut ta'wil oleh Baidlawy,
(wafat 691 H);
3) Irsyadul 'Aqlis Salim Mazayil Kitabil Karim oleh

8T1pia., hal. 275
8857 Farmawy, op.cit., hal. 28
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Abi Su'ud (wafat 982H);
4) Madarikut Tanzil wa Haqaiqub Ta'wil oleh An Nasa
g1 (wagat 701 H).O?

c. Tafsir bil ma'tsur dan bir ra'yi (campuran). Ke-
dua metode (bil ma'tsur dan bir ra'yi) itu tidak
bisa pisah yang satu dari yang lain. Maka barang
siapa yang akan menulls tafsir dengan metode bir
ra'yi, harus pula dia berpegangan terhadap meto-
de tafsir bil ma'tsur ialah menafsirkan dengan
dasar nukilan yang sahih, baik dari nabi atau da
ri sahabat atau juga dari tokoh-tokoh tabiin. Ma
ka scmua penulis tafsir tidal bisa meninggalkan
metode tafsir bil ma'tsur karena di dalam asbab
nizul dia harus befpegangan densan metode bil -
ma'+sur. Adapun kalau dia akan menulis tafsir de
ngan metode bir ra'yi, maka hal itu berhutungan
dengan bentuk-beniuk ibarat dari susunan kaiimat
yang memakai ungkapan yang diikuti dalam penulis
annya. Maka metode campuran adalzh metode yang -

mengumpulikan antara metode bil ma'tsur dengan me-

tod=z bir ra'yi.go

Adapun kitab tafsir yang mengsunakan metode
campurah ialah di antaranya
1) Tafsir al Maraghy oleh Syekh Ahmad Al Maraghy
(wafat 1952 M);
2) Tafsir Al Manar oleh Rasyid Redla (wafat 1354 H)

2. Apabila sistematika penafsiran al Qur-an tersebut
ditinjau dari segi fertib susSunan avat, maka di

891p3d., hale 29
90,431 Djalal He, Heds, OD.cit., hal. 180
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peroleh sistematika tafsir sebagal berikus

Tafsir Tahlily, yakni menafsirkan al Qur-an sesu
ai dengan tertib uruan surat dan ayat di dalam -
al Qur-an yang teuqifi (ditentukan nabi sau)??!,
Dimulai dari manafsirkan surat yang pertama dalam
al Qur-an yaitu al Fatihah sampai suraet yang ter
akhir yaitu an Nas. Penafsiran semacam ini seba-
gian besar dilalkukan para mufassir, sebagaimana
pada kitab-kitab tafsit- yang telah ada. Di anta
ranya ialah 3 Tafsir an Nur oleh Hasbi Ash Shid-
dieqy dan kitab tafsir mutagaddimin ataupun ki -
tap tafsir mutaakhirin, yansg selalu menafsirkan
al Qur-an sSesuai dengan tertidb urutan al Qur-an
yang ada, dari surat yang satu kepada surat yang
gsesudahnya, ayat yang satu kepada ayat yang sSesSy

dahnya, demikian seterusnya.

Pafsir Maudlu'i, ialah menafsirkan al Qur-an de-
negan sistem pembahasan permaudlu' atau pernokol-

bahasan dengan cara mengklasifikasikan ayat-ayat -

1)

2)

3)

yang semaudlu' (seartilkel) dan dibahas dalam se-
buah judul sem

pai tuntas secgala aspeknya. Adapun
di antara kitab tafeir maudlu'i ialah

Al Mar-atu fil Qur-anil Karin olch Ustadz Abbas
al Agad. _

Ar Riba f£il Qur-anil Karim oleh Ustadz Abul A'la
al Maududi

Al Agidah minal Qur-anil Karim oleh Ustadz Muham
nad Abu Zahrah.92

Dan lain-lain masih banyak lagie

91&1 Tarmavy, OD.cite, hal. 24
91pid., hal. T4=75
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Apabila sistematika penafsiran al Qur-an tersebut
ditinjau Gari sesi bentuk venjelasan tafsirannya,
maka diperoleh sistematika tafsir sebagai berikut

Tafsir Bayani, yaitu menafsirkan al Qur-an dengan
semata-mata bertujuan memberikan penjelasan mak-
sud dan tujuan al Qur-an dengan menempuh cara -
yang dibenarkan memberikan tafsiran ayat—-ayatnya.
Dibentangkan penjelasan nabi, sahabat, tabiin, -
dan juga berbagai pendapat mufasir terdahulu, de
ngan tanpa memberikan komentar dan apalagi untuk
menmenerbandingkannya. Jadl semata-mata bersifat
deskriptif.

Pafsir Mugarin, yaitu menjelaskan ayat-ayat al
Qur-an dengan menyebutkan sejumlah pendapat ahli
tafsir, baik dari ulama salaf ataupun khalaf, ba
ik dari tafsir manqul ataupun ma'qul, sehingga -
nampek jelas perbedaan pendapat mereka, seraya -
diperbandingken dan dipadukan argunmentasinya. A-
khirnya terciptelah pendapat baru atau menguat -
kan salah saftu pendapat atau penafsiran dari yang
telch ada tersebut.’-
Apabila sistematilka penafsizran al Qur-an tersebub

ditindiau dari sesgi luos 2tau singkainya tafsiran,

malkca diperolehlah sistematika tafsir sebagai be-

Tafsir Ijmely, yaitu menerangkan ayat-ayat al Qur
an dan surat-suratnya cengan menampilkan arti gio
balnya (garis besarnya) saja. Dengan demikian,
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maka pengertian yang diterangkan tidakm jauh berbe-

ga
1.

da dengan susunan kitab al Qur-an sendiri, jadi
semata-mata menperjelas tentang apa yang dimak-
sud sehingga mempermudah pemzahanan bagi pembaca
atau pendengarnya.

Tafsir Ithnaby, yaitu menjelaskan ayat-ayat al
Qur-an dengan secara luas dan panjang lecbar, me-
ngenai turunnya ayat dan hal ikxhwalnya, ceritera
ceritera dan sebab-scbab turunnya, tertib Makiy-
yah dan Madaniyahnya, Muhkam dan mutasayabihnya,
nasilkh don maasukhnya, khusus dan umumnya, nut-
lag dan nmugayyadnya, mujmal dan aufasselnya, ha-
1al dan haromnya, janji dan ancauannya, perintah
dan laranzannya, unglapan dan perunpamaannya, dan
1ain-lain sehagainya yang berhubungan dengan pen
jelasan 8l Qur-2n.

Dari beherana tinjauan di atas, maka ada ti-

bentu: dan corak tafsir al Qur-an, vaitu

Pafsir ringkas (al muichtashar) ialzh tafsir yang
hanye mencerangkan makna lafal, i'rab-i'rabanya dan
penjelasan gsingkat maksud kandungannya, dengan -
sistematikc yang sederhana. Tafsir yang demiltian
jni biasanyo mudoh dipehani dan selamat dari u-
raian yang nungkin salah, serta banyak diserangi
terutoma ol3h orang-orang yang baru belajar atau
vans inzin cepat mengertl inti maksudnyae. Contoh
nyz adalah tafsiran dari nabi saw, para sahabat,
dan Tafsir» Jalolain, oleh ZFalaluddin al Mahally,
dan Jalaluddin as Suyuthye

941vid., nale 43
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Pafsir sedeng (al Wasith), yaitu yang menjelaskan
makna lafal-lafal ayat al Qur-an dengan memakai
sistematika yang sedang, yang menuat beberapa se
gi penafsiran, tetapi dengan kupasan yang tidak
terlalu parjang lebar. Yang penting adalsh dike-
mukakannya penjelasan, yang tidak terlalu luas,
pehingga tidak akan menyimpang ke penjelasan yang
lain-lain, sehingga tidak keluar dari tujuan se-
muia ( AL Hadidi, 1974, 11-12).

Contohnya adalah taZsir "Madarikut Tanzil wa Ha-
qaiqut ta'wil", oleh Abul Baralkat Abdullah An Na
safy (wafat 710 H).

Tafsir yeng luas (Al Mabsuth), yaitu tarsir yang
menjelaskan makna ayat-ayat al Qur-an dengan sis
tematika yang lengkap, yang menerangkan sebanyak
munckin segi penafsiran, nulai dari bacaan lafal,
lafal ayat, i'rab-i'rabnya, sebab-sebab turunnya,
hubungennya dengan ayat-ayat lain, dan penafsir-
annya didasarkan kepada sunber-sunber al Qur-an,
hadits, riwayat sehabat, dan riwayat para ulama
salaf yang shalih-shalih sertda pendapat para mu-
fassir yang terdahulu.(Al Hadidi, 1974, G241},
Pafsir yeng demikian ini sudah tentu keterangan-
nya jelas, karena urciannye luas, Sehingga sela-
ras bagii_para condekiawan yang ingin membahas -
penafciran secara menéalem, yang nenyangkut hik-
mah yans sangat terperinci, yang tidak mudak 4i-
jangkau oleh orang aval. Contchnya adalah tafsir
"Al Jemi' 1i Ahkgmil Qur-an®, oleh Imam ai Qur -
thuby (wafat 671 H) dan laia-lain.??

95)pdul Djalal, He,Hehs, OD.cit., hal. 104-106



